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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Inquiry dan untuk
mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran Inquiry terhadap hasil belajar kognitif fisika siswa di
SMA Negeri 5 Pematang Siantar. Berdasarkan hasil observasi awal, masalah yang dihadapi saat ini
adalah masih rendahnya hasil belajar kognitif fisika siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI PMIA yang berjumlah 5 kelas,
dimana setiap kelas terdiri dari 36 siswa. sampel dalam penelitian ini adalah tekhnik purposive
sampling dengan dua kelas vyaitu kelas eksperimen dengan memberikan perlakuan model
pembelajaran Inquiry dan kelas kontrol diberi perlakuan dengan model pembelajaran konvensional
dalam pembelajaran fisika pada materi Teori Kinetik Gas Instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal yang berbentuk essay sebanyak 10 butir, sebelum tes diberikan terlebih
dahulu soal diuji cobakan. Hasil penelitian ini dilihat pada Uji hipotesis dan uji N-Gain, uji hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t. Berdasarkan hasil penelitian uji-t didapatkan nilai rata-rata
kelompok eksperimen dengan model pembelajaran Inquiry sebesar 81,17 dan kelompok kontrol
dengan model pembelajaran konvensional sebesar 76,5. Dimana uji t nilai t_hitung > t_tabel atau
3.736 > 1,994437. Uji N-Gain dikelas eksperimen adalah 0.72 atau sebesar 72% dalam katerogi tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran Inquiry terhadap hasil belajar
kognitif fisika siswa.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Inquiry, Hasil Belajar Kognitif Fisika Siswa, dan Teori Kinetik Gas

Abstract
This study aims to determine the effect of the Inquiry learning model and to determine the
implementation of the Inquiry learning model on the cognitive physics learning outcomes of students
at SMA Negeri 5 Pematang Siantar. Based on the results of initial observations, the problem faced
today is the low learning outcomes of students' cognitive physics. This type of research is quantitative
research. The population in this study were all students of class XI PMIA, totaling 5 classes, where each
class consisted of 36 students. The sample in this study was a purposive sampling technique with two
classes, namely the experimental class by giving the Inquiry learning model treatment and the control
class being treated with the conventional learning model in physics learning on the material of Gas
Kinetic Theory. 10 items, before the test is given first the questions are tested. The results of this study
are seen in the hypothesis test and N-Gain test, the hypothesis test used in this study is the t-test.
Based on the results of the t-test research, the average value of the experimental group with the
Inquiry learning model was 81.17 and the control group with the conventional learning model was
76.5. Where the t test is the value of tcount ttable or 3.736 1.994437. The N-Gain test in the
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experimental class is 0.72 or 72% in the high category. So it can be concluded that there is an effect of

the Inquiry learning model on students' cognitive physics learning outcomes.

Keywords : Inquiry Learning Model, Students' Cognitive Physics Learning Outcomes, and Kinetic Theory
of Gas

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu usaha sadar diri untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu suatu hal yang sangat
penting bagi pembangunan berkelanjutan di segala aspek kehidupan manusia (Abdurrahman et al.,
2020). Guru sebagai garda terdepan dalam mencetak pribadi yang unggul berprestasi dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa memiliki peranan yang sangat penting dalam hal ini (Wulandari et
al., 2022). Oleh karena itu masalah pendidikan perlu mendapat perhatian dan penangan yang lebih
baik yang menyangkut berbagai masalah, baik yang berkaitan dengan kualitas maupun kuantitasnya.
Pendidikan fisika juga harus dapat menjadi pendorong yang kuat untuk menumbuhkan sikap dan rasa
ingin tahu serta keterbukaan terhadap ide-ide baru maupun kebiasaaan berpikir (Liwa llhamdi et al.,
2020). Dalam diri siswa perlu ditumbuhkan kesadaran agar mereka dapat melihat pembelajaran fisika
bukan semata-mata sebagai kegiatan akademik saja, tetapi terlebih lagi sebagai cara untuk memhami
dunia tempat mereka hidup (Agustin et al., 2020).

Fisika merupakan mata pelajaran yang banyak menuntut intelekualitas yang relatif tinggi
sehingga sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mempelajarinya. Akibatnya, seringkali
menimbulkan berbagai masalah pada saat pembelajaran fisika berlangsung (Jundu et al., 2020). Dalam
mengajarkan mata pelajaran fisika menunjukkan bahwa, pada umumnya masalah yang dialami siswa
dalam pelajaran fisika diantaranya adalah pada saat pelajaran berlangsung beberapa siswa terlihat
kurang bergairah, tidak bersemangat dan tidak memperhatikan pelajaran, sehingga hasil belajar fisika
siswa kurang maksimal (Hasmi Syahputra Harahap & Harahap, 2021). Hasil belajar dibagi menjadi tiga
ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Dimana dalam taksonomi bloom revisi, ranah
kognitif merupakan perilaku yang menekankan pengetahuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran mulai dari C1-C6, dimana (C1)Mengingat, (C2)Memahami, (C3)Mengaplikasikan,
(C4)Menganalisis, (C5)Mengevaluasi, (C6)Menciptakan, kemudian ranah afektif merupakan perilaku
yang menekankan sikap, dan ranah psikomotorik merupakan perilaku yang menekankan aspek
keterampilan (Wartini, 2021).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada saat Program
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Negeri 5 Pematang Siantar pada 18 Oktober 2021 s.d 24 Januari
2022 mengenai pembelajaran fisika, guru sering menjadikan siswa sebagai objek belajar bukan sebagai
subjek belajar. Kegiatan belajar mengajar dilakukan sebagian besar berpusat pada guru (Teacher
Centered). Dalam pembelajaran ini guru banyak memberi informasi, namun kurangnya menekankan
aktifitas yang melibatkan siswa seperti kegiatan pengamatan, mengajukan pertanyaan, merencanakan
penyelidikan, mengumpulkan data atau informasi, menganalisis data, membuat kesimpulan dan
mengkomunikasikan hasil penyelidikan, sehingga membuat suasana kelas cenderung pasif.
Seharusnya siswa terlibat untuk menemukan dan merumuskan sendiri informasi secara langsung agar
siswa memperoleh pengetahuan dari proses pembelajaran (Salamudin & Amelia, 2022);(Azizah &
Rosdiana, 2022). Hal ini juga didukung berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru fisika yang
mengajar disekolah tersebut, mengungkapkan bahwa pembelajaran fisika dilakukan sekolah ini masih
berorientasi pada pola pembelajaran yang lebih banyak didominasi oleh guru (Dewi Muliani & Citra
Wibawa, 2019). Kegiatan pembelajaran jarang sekali melakukan rangsangan dengan cara mengingat
kembali pembelajaran yang telah berlalu sebelumnya, karena keterbatasan waktu yang tersedia dan
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kurangnya kemampuan guru membuat suatu penyelidikan untuk menambah pengetahuan dan
membuka pola pikir siswa (Nahak & Bulu, 2020). Artinya, didalam pembelajaran ini siswa masih
cenderung pasif, sehingga hasil belajar kognitif fisika siswa masih rendah hal ini dikarenakan proses
belajar mengajar yang digunakan oleh guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional
(Betti, 2022).

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, maka diperlukan solusi yang dapat memperbaiki
proses pembelajaran, salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan menerapkan model
pembelajaran Inquiry (Purwandari & Yusro, 2018). Alasan penggunaan model pembelajaran Inquiry
adalah siswa akan mendapat pemahaman-pemahaman yang lebih baik mengenai pembelajaran fisika
dan akan lebih tertarik terhadap fisika sehingga menumbuhkan minat untuk belajar fisika karena pada
model pembejaran Inquiry ini, siswa dilibatkan secara aktif di dalam pembelajaran (Rachamatika et al.,
2021);(Solihin et al., 2018). Model pembelajaran Inquiry menekankan kepada aktivitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya model pembelajaran Inquiry menempatkan siswa
sebagai subjek belajar, maka pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa di arahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan guru (L. Hayati et al., 2019).
Oleh karena itu peneliti menggunakan model pembelajaran Inquiry yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran yaitu agar siswa memiliki kemampuan melakukan model pembelajaran Inquiry (Dewi
Muliani & Citra Wibawa, 2019);(Salama, 2022). Model pembelajaran Inquiry diartikan sebagai proses
menyelidiki, bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan . Bahwa Inquiry
berarti ikut serta atau terlibat dalam mengajukan pertanyaan, mencari innformasi, dan melakukan
penyelidikan, model pembelajaran Inquiry bertujuan untuk memberi cara bagi peserta didik untuk
membangun pengetahuan yang berkaitan dengan proses berfikir (Waleulu & Muharram, 2019). Model
pembelajaran Inquiry juga merupakan suatu strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk siswa, agar
siswa dapat menemukan sesuatu dan mengetahui bagaimana cara memecahkan masalah dalam suatu
pembelajaran terkhusus pada pembelajaran fisika. Menurut Straits dan Wilke (Hayati et al., 2017)
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri dengan Menggunakan Media Simulasi Terhadap Hasil
Belajar Fisika Siswa Kelas X MIA SMAN 1 Lingsar Lombok Barat Tahun Pelajaran 2016/2017”. Terdapat
pengaruh yang signifikan model pembelajaran inquiry dengan menggunakan media simulasi terhadap
hasil belajar fisika kelas X SMAN 1 Lingsar Lombok Barat Tahun Pelajaran 2016/2017. ada pengaruh
yang signifikan penggunaan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada materi
pokok elastisitas dan hukum hooke di kelas XI Semester | SMA Swasta Gajah Mada Medan T.P
2020/2021. Sehingga penelitian ini berfokus pada model pembelajaran Inquiry karena pada penerapan
model pembelajaran Inquiry ini, guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
siswa. Maka dari itu peneliti mengambil kesesuaian model pembelajaran Inquiry yang dapat digunakan
sebagai pengoptimalan pengetahuan pada pembelajaran fisika siswa. Hal itu juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Juniati dan Widiana (2017) dengan Penerapan Model Pembelajaran
Inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar IPA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
ipa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan termasuk penelitian kuantitatif dimana penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang melibatkan teori, desain, hipotesis dan penentuan subjek yang didukung
dengan pengumpulan data dan melakukan analisis data sebelum pengambilan kesimpulan. Menurut
Sugiyono (2021) Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup
lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai meode untuk penelitian. Rancangan yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design yang dimana dalam
rancangan ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol . Adapun
desain penelitiannya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Ekperimen 0, X4 0,
Kontrol 03 X, 0,

Untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling,
dimana teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara
mengambil subjek bukan didasarkan atas random tetapi didasarkan adanya tujuan tertentu (Amijaya
et al., 2018). Berdasarkan sampel tersebut maka peneliti mengambil sampel adalah kelas XI PMIA-5
sebagai kelas eksperimen dan yang menjadi kelas kontrol dalam penelitian ini yaitu kelas XI PMIA-1.

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data penelitian, Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar kognitif fisika siswa berupa soal Essay. Tes
hasil belajar kognitif fisika siswa yang terdiri dari 10 soal essay yang mengukur aspek kognitif
berdasarkan taksonomi bloom revisi dimulai dari (C3)Mengaplikasikan, (C4)Menganalisis,
(C5)Mengevaluasi, (C6)Menciptakan. Disamping itu, untuk mendapatkan data penunjang kesimpulan
yang diharapkan diakhir penelitian ini, digunakan instrumen nontes berupa lembar observasi sebagai
panduan observasi selama kegiatan penelitian. Sugiyono (2017:222) Dalam penelitian kuantitatif,
dapat berupa tes, dan observasi. Penelitian pada dasarnya merupakan upaya pengukuran, maka alat
ukur dalam penelitian disebut instrumen penelitian (Tohir, 2020).

Setelah selesai mengumpulkan data, peneliti akan menganalisis data tersebut dengan
menggunakan statistik uji-t, gunanya untuk menguji penolakan atau penerimaan hipotesis nol dengan
syarat bahwa sampel yang digunakan harus homogen dan berdistribusi normal. Tahap penganalisaan
data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu penelitian, karena pada tahap inilah peniliti
dapat merumuskan hasil-hasil penelitiannya.

Teknik pengumpulan data adalah cara memperoleh data atau disebut juga metode
pengumpulan data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes dan metode
observasi. Metode tes yang terdiri dari pre-test yaitu tes yang disusun atau dirancang untuk mengukur
kemampuan awal siswa sebelum program pembelajaran dilakukan. Post-test adalah tes akhir yang
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh kompetensi dasar atau indikator yang disampaikan
pada program pembelajaran yang telah dikuasai oleh siswa. Metode observasi dilakukan untuk menilai
keterlaksanaan model pembelajaran Inquiry melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru dan
siswa pada saat pembelajaran. Menurut Sugiyono (2017:224) Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Menurut
Kurniawan dan Puspitaningtyas (2016:106-107)) Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif
menggunakan statistik. Statistik dapat didefinisikan sebagai sekumpulan metode yang dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan yang masuk akal dari suatu data. Uji statitistik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji statistik parametrik, uji statistik parametrik adalah sebagai berikut : uji
normalitas, homogeitas dan hipotesis (Suid & Yusuf, 2016).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang telah dibuat dan juga menentukan
hipotesis diterima atau ditolak. Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 36 siswa untuk kelas
eksperimen yaitu kelas XI PMIA-5 dan 36 siswa untuk kelas kontrol yaitu kelas XI PMIA-2. Data yang
dikumpulkan pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan
kegiatan mengajar guru/peneliti dan data dari hasil belajar kognitif fisika siswa berupa nilai pre-test
dan post-test pada pelajaran fisika yang telah divalidasi terlebih dahulu kepada dua validator yaitu
satu dosen fisika dan satu guru mata pelajaran fisika SMA Negeri 5 Pematang Siantar. Hasil penelitian
yang telah diperoleh peneliti, dideskripsikan secara rinci untuk masing-masing variabel. Pembahasan
variabel dilakukan dengan menggunakan data kuantitatif, dimana data yang diolah berbentuk angka
dengan metode statistika menggunakan bantuan Microsoft Excel 2010 dan software SPSS versi 21.
Data penelitian ini diawali dengan melakukan uji coba dengan soal essay yang telah divalidasi oleh
validator yaitu dosen fisika dan guru mata pelajaran fisika sebanyak 10 soal, 10 soal tersebut diuiji
cobakan pada kelas XIl PMIA-1 karena mereka telah melakukan pembelajaran dengan materi Teori
Kinetik Gas pada kelas XI, untuk diuji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Kemudian
diperoleh data untuk soal tersebut telah layak digunakan.

Selanjutnya soal yang sudah valid akan diuji kembali ke kelas XI PMIA-5 sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI PMIA-2 sebagai kelas kontrol untuk pre-test dan post-test, pre-test
dilaksanakan sebelum melakukan pembelajaran terhadap materi dan post-test dilaksanakan setelah
melakukan pembelajaran terhadap materi. Penelitian ini dilakukan dalam tiga kali pertemuan dengan
Alokasi waktu 2x45 menit atau selama dua jam pelajaran. Pertemuan pertama dilaksanakan pada
tanggal 25 agustus 2022, pada pertemuan pertama dilakukan tes awal (pre-test) selama 60 menit di
kelas kontrol (XI PMIA-2) dan pada tanggal 27 agustus 2022 60menit di kelas eksperimen (XI PMIA-5),
pertemuan kedua pada kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal 29 agustus 2022. Pada pertemuan
kedua peneliti memeberikan perlakuan pada saat proses pembelajaran di kelas eksperimen, di kelas
kontrol pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional , pada pertemuan ketiga pada
tanggal 01 september 2022 peneliti melakukan tes akhir (Post-test) pada kelas kontrol dan pada
tanggal 03 september 2022 di kelas eksperimen. Hal tersebut dilakukan untuk mengukur hasil belajar
kognitif fisika siswa setelah diberi perlakuan. Dari hasil penelitian ini peneliti memperoleh data berupa
data kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil pre-test dan post-test baik dari kelas eksperimen
maupun kelas kontrol.

Berdasarkan hasil yang di uji menggunakan Microsoft excel 2010 dan software SPSS versi 21,
hasil belajar kognitif fisika siswa kelas eksperimen (XI PMIA-5) sebelum diberikan perlakuan (pre-test)
memiliki nilai terendah 16, nilai tertinggi 52, nilai rata-rata 29,17, dan standard deviasi 10,169. Data ini
menunjukkan penyebaran data sebesar 10,169 dari nilai rata-rata. Sedangkan setelah diberikan
perlakuan (post-test) menunjukkan nilai terendah 70, nilai tertinggi 92, nilai rata-rata 81,17, dan
standar deviasi 5,202. Data ini menunjukkan penyebaran data sebesar 5,202 dari nilai rata-rata. Pada
analisis tersebut terlihat adanya peningkatan hasil belajar kognitif fisika siswa pada proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inquiry pada materi teori kinetik gas. Diperoleh rata-
rata hasil belajar kognitif fisika siswa sebelum perlakuan adalah 29,17 kemudian naik menjadi 81,17.
Selanjutnya, hasil belajar kognitif fisika siswa di kelas kontrol (XI PMIA-2) sebelum diberikan perlakuan
(pre-test) memiliki nilai terendah 28, nilai tertinggi 46, nilai rata-rata 35,17 dan standar deviasi 4,620.
Data ini menunjukkan penyebaran data sebesar 4,620 dari nilai rata-rata. Sedangkan setelah diberikan
perlakuan (post-test) nilai terendah 66, nilai tertinggi 86, nilai rata-rata 76,5, dan standar deviasi 5,396.
Data ini menunjukkan sebaran sebesar 5,396 dari nilai rata-rata. Maka dapat disimpulkan nilai hasil
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belajar kognitif fisika siswa di kelas eksperimen (XI PMIA-5) memiliki nilai tertinggi dibandingkan hasil
belajar kognitif fisika siswa di kelas kontrol (XI PMIA-2) hal ini terbukti dari nilai rata-rata yang diperoleh
pada kelas eksperimen setelah diberi perlakuan sebesar 81,17 dengan standar deviasi 5,202.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah tahapan proses penelitian dimana data yang sudah dikumpulkan
diolah dalam rangka menjawab rumusan masalah.Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan statistik. Statistik dapat didefinisikan sebagai sekumpulan metode yang dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan. Uji statistik yang digunakan oleh peneliti yaitu statistik
parametrik. Berikut ini merupakan uji statistik parametrik.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil dari sampel berdistribusi
normal atau tidak. Sebelum dilakukan uji homogenitas dan hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas data. Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 21 pada
kolmogrov-Smirnov dengan syarat sig > 0.05. Diperoleh data pada Tabel

Tabel 2. Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df  Sig.
. . Pretest Eksperimen .150 36 .040 918 36 .011
Hasil Belajar .
.. _. . Postest Eksperimen .133 36 .105 970 36 418
Kognitif Fisika
Siswa Prestest Kontrol 142 36 .063 .955 36 .150
isw
Postest Kontrol 124 36 .180 .955 36 .152

Berdasarkan uji normalitas pada tabel , dapat diperoleh:
Nilai signifikan pretest pada kelas eksperimen yaitu 0.040 < 0,05
Nilai signifikan posttest pada kelas eksperimen yaitu 0.105 > 0.05
Nilai signifikan pretest pada kelas kontrol yaitu 0.63 > 0.05
Nilai signifikan pada kelas kontrol yaitu 0.180 > 0.05
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

A wnN e

pada saat diberi perlakuan adalah berdistribusi normal atau H, diterima.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat nilai post-test baik dari kelas eksperimen maupun kelas
kontrol homogeny atau tidak. Uji homogenitas adalah jika nilai sig > 0.05, menyatakan variansi
homogen. Uji homogenitas ini dilakukan menggunakan software SPSS versi 21. Perhatikan tabel.

Tabel 3. Uji Homogenitas
Levene Statistic dfl df2 Sig.

Based on Mean .064 1 70 .800

Based on Median .083 1 70 774
Hasil Belajar KognitifBased on Median and.083 1 69.986 .774
Fisika Siswa with adjusted df

Based on trimmed.074 1 70 .786

mean
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Dari data tabel diatas diperoleh nilai signifikan dari nilai post-test pada kelas eksperimen dan
kontrol memilki nilai signifkan 0.800 > 0.05, maka dapat disimpulan bahwa data nilai pos-test siswa
dinyatakan homogen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat hasil penelitian yang signifikan antara tes awal dan tes
akhir. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t. Uji-t adalah salah satu uji statistik yang digunakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan yang signifikan antara dua variabel yaitu hasil belajar
kognitif fisika siswa dan model pembelajaran yang diterapkan. Uji-t adalah jika tpiyng>traper dengan
derajat kebebasan atau df=(n1+n2-2) menyatakan hipotesis diterima, uji-t dapat dilihat pada lampiran
11, dengan menggunakan SPSS versi 21. Perhatikan tabel

Tabel 4. Uji Hipotesis
Model Pembelajaran « thitung tiapet  Keterangan

Model Pembelajaran

Hasil Belajar Kognitifingui
ast Belajar - Roghititinguiry 0.05 3.736 199437  thinung>teavel

Model Pembelajaran

Fisika Siswa

Konvensional

Pada tabel diatas menunjukkan tpityng > traper atau 3.736 > 1,994437 sehingga dapat disimpulkan
adanya secara signifikan pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar kognitif fisika
siswa di SMA Negeri 5 Pematang Siantar T.A 2022/2023. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H,
diterima dan H, ditolak.

Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif fisika siswa setelah
menggunakan model pembelajaran Inquiry. Uji N-Gain dilakukan menggunakan software SPSS versi
21. Berdasarkan hasil perhitungan Dari tabel uji N-Gain menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain
score untuk kelas ekperimen sebesar 0.7241 termasuk dalam kategori tinggi sedangkan kelas kontrol
sebesar 0.6353 masuk dalam kategori sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh model
pembelajaran Inquiry sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif fisika siswa.

Hasil Belajar Kognitif Fisika Siswa

Hasil belajar kognitif fisika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry lebih baik
dari siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Perbedaan hasil belajara kognitif
fisika siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran dan juga diagram
gambar sebagai berikut.
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Gambar 1. Perbedaan hasil belajar kognitif fisika siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

Dari diagram batang diatas dapat dilihat nilai rata-rata pre-test pada kelas kontrol sebesar
35,17 dan kelas eksperimen sebesar 29,17 sedangkan pada nilai post-test kelas kontrol sebesar 76,5
dan kelas eksperimen sebesar 81,17 dan uji N-Gain pada kelas kontrol sebesar 63,53% sedangkan pada
kelas eksperimen sebesar 72,41%. Hasil analisis memperlihatkan bahwa nilai post-test kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, begitu juga pada uji N-Gain kelas eksperimen lebih
meningkat dibandingkan dengan kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan dimana kelas eksperimen
dengan pengaruh model pembelajaran Inquiry memberikan hasil yang lebih baik jika dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggunkan model pembelajaran konvensional.

Lembar Observasi Keterlaksanaan

Berdasarkan hasil observasi yang diamati oleh observer terhadap kegiatan mengajar peneliti,
dimana pada setiap lembar observasi keterlaksanaan tersebut terdiri dari 12 indikataor pada
pertemuan pertama, kedua dan ketiga dan setiap item indikator memiliki skor yang paling tinggi adalah
empat. Indikator ini dari sintak model pembelajaran Inquiry dapat dilihat pada lampiran. Pada saat
proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inquiry pada materi teori kinetik gas
berlangsung sangat baik. Untuk melihat hasil keterlaksanaan kegiatan mengajar peneliti dengan model
pembelajaran Inquiry dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Lembar Observasi Keterlaksanaan model pembelajaran Inquiry

No Sintak Model Indikator kegiatan Pertemuan Kategori
Pembelajaran I " il
Inquiry
1 Pendahuluan:
Membuka kegiatan 4 4 4 Sangat
pembelajran dengan baik
mengucap salam  dan
berdoa
Mengabsen kehadiran 4 4 4 Sangat
baik
Memberi pre-test 4 Sangat
(pertemuan I) baik
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2 Menyajikan Kegiatan Inti:

pertanyaan Menyajikan permasalahan 4 3 3 Sangat
atau masalah pada saat pembelajaran Baik
(Orientasi
Masalah)
Membuat Mengajukan  pertanyaan
hipotesis untuk dapat merumuskan 4 4 3 Sangat
hipotesis Baik
Mengajukan Memberi kesempatan
hipotesis untuk bertukar pendapat 3 3 4 Sangat
dalam membentuk baik
hipotesis
Mengumpulka Mampu memecahkan 3 3 3 Baik
n data masalah
Mencatat dan 4 3 4 Sangat
mengumpulkan data baik
Menguji Membandingkan hasil 4 4 3 Sangat
hipotesis jawaban sementara baik
Menentukan jawaban yang
dianggap benar dengan 4 3 3 Sangat
informasi yang diperoleh baik
Merumuskan Membuat kesimpulan 2 3 4 Cukup
kesimpulan
3 Penutup Memberi post-test 4 Sangat
(pertemuan lll) baik
Memberi PR 2 4 Baik
Mengarahkan siswa untuk 4 4 4 Sangat
berdoa Baik
Jumlah 44 42 43
Persentase jumlah skor % 91,6 87,5 89,58 Sangat
6% % % baik
Rata-rata 89,58%

Pada tabel diatas, persentase jumlah skor lembar observasi keterlaksanaan kegiatan mengajar
peneliti pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry yaitu pada
pertemuan pertama sebesar 91,66%, pertemuan kedua 87,5% dan pertemuan ketiga sebesar 89,58%,
dengan nilai rata-rata yaitu 89,58% kategori sangat baik, berdasarkan interval tingkat keterlaksanaan.
Hasil ini dapat disimpulkan bahwa lembar observasi kegiatan guru telah terksana sangat baik dengan
menggunakan model pembelajaran Inquiry terhadap hasil belajar kognitif fisika siswa di SMA Negeri 5
Pematang Siantar T.A.2022/2023.
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PEMBAHASAN

kognitif fisika siswa di SMA Negeri 5 Pematang Siantar dapat dilihat melalui pre-test, post-test,
dan lembar observasi kegiatan peneliti yang dikerjakan. Pembelajaran dengan model pembelajaran
Inquiry pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional di
kelas kontrol pada materi teori kinetik gas. Hal tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran yang
baru bagi siswa, yaitu dengan melibatkan siswa secara aktif untuk mampu menjawab dan
membuktikan kebenaran dari teori-teori yang telah dipelajari, sehingga siswa memperoleh
pengalaman dalam pembelajaran. Pengalaman dalam pembelajaran memungkinkan siswa menjadi
lebih memahami masalah yang dipelajarinya, sehingga hasil belajar kognitif fisika siswa yang ingin
dicapai terwujud.

Berdasarkan hasil analisis data nilai pre-test dan post-test terlihat bahwa hasil belajar kognitif
siswa dikelas eksperimen meningkat pada saat post-test. Hal ini disebabkan oleh model pembelajaran
Inquiry di kelas eksperimen memberikan pengalaman belajar dengan konkrit, sehingga membantu
siswa untuk lebih berlatih dan aktif untuk memahami konsep pembelajaran. Hal ini disebabkan
pembelajaran dengan model pembelajaran Inquiry memberi kesempatan kepada siswa untuk
menggali pengetahuannya sendiri.

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar kognitif fisika siswa pada materi teori kinetik gas, hal ini diketahui dari hasil
pengolahan data pre-test dan post-test. Peningkatan rata-rata skor yang dialami oleh kelas eksperimen
dapat dilihat dari N-Gain yaitu sebesar 0.72, hal ini berarti peningkatan hasil belajar kognitif fisika siswa
termasuk dalam klasifikasi tinggi. Model pembelajaran Inquiry juga memiliki beberapa kelebihan bagi
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran daintaranya dapat mendorong adanya komunikasi
anatara guru dengan siswa, mendidik siswa memiliki kemampuan merepleksi pembelajaran sehingga
pembelajaran lebih baik dari sebelumnya. Hal ini akan membuat pelajar memiliki hasil belajar kognitif
fisika siswa yang lebih baik setelah mengalami proses pembelajaran dengan menggunkan model
pembelajaran Inquiry.

Penelitian ini juga sesuai dengan temuan penelitian relevan Menurut Straits dan Wilke (S. N.
Hayati et al., 2017) berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri dengan Menggunakan Media
Simulasi Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X MIA SMAN 1 Lingsar Lombok Barat Tahun Pelajaran
2016/2017”. Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Inquiry dengan menggunakan
media simulasi terhadap hasil belajar fisika kelas X SMAN 1 Lingsar Lombok Barat Tahun Pelajaran
2016/2017.

Keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Inquiry dapat dilihat dari lembar
observasi. Nilai lembar observasi adalah nilai hasil keterlaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan,
apakah terlaksana dengan baik atau tidak. Berdasarkan hasil lembar observasi, pelaksanaan
pembelajaran dikelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry berlangsung
dengan sangat baik, hal tersebut dapat dilihat dari hasil persentase pencapaian skor yaitu sebesar
89,58% dengan kategori sangat baik.

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada
model pembelajaran Inquiry terhadap hasil belajar kognitif fisika siswa di SMA Negeri 5 Pematang
Siantar, Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar kognitif fisika siswa yang mengalami peningkatan antara
kelas kontrol dengan kelas eksperimen pada saat diberi perlakuan, dan juga dapat dilihat pada hasil
lembar observasi keterlaksanaan kegiatan peneliti.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan tes
akhir (post-test) yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh nilai rata-rata siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol masing-masing sebesar 81,17 dan 76,5 nilai kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol, begitu juga dengan nilai N-Gain score siswa pada kelas eksperimen sebesar 0.72 dengan
kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0.63 masuk dalam kategori sedang, nilai lembar
observasi keterlaksanaan kegiatan peneliti yaitu sebsesar 89,58% dengan kategori sangat baik.
Selanjutnya berdasarkan teknik analisis data pada uji hipotesis yang menggunakan uji-t dengan taraf
signifikan 5% atau 0.05 dan dk=70 diperoleh nilai tyityng > teaner atau 3.736 > 1,994437 artinya H,
diterima dan H, ditolak dengan kata lain bahwa “Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Fisika Siswa di SMA Negeri 5 Pematang Siantar T.A.2022/2023”.
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